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Abstract : The achievement of a teacher in teaching is determined by several factors, both intemal and external factors. Internal factors
consist of motivation, self-confidence, and creativity of the teacher himself. While external factors are more emphasized on the facilities
and climate of the school. Every progress achieved by humans always involves creativity. When humans long for productivity,
effectiveness, efficiency, and even happiness that is better and higher than what was previously achieved, then creativity is the basis for
achieving it. Creativity is basically a gift which is given by God to every human being, which is in the form of the ability to create (creative)
and innovate. The implementation of one's creativity is not the same, depending on the extent to which the person is willing and able to
turn his creativity into a creation or work.
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Abstrak : Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal terdiri atas motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan pada sarana
serta iklim sekolah yang bersangkutan. Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambakan
produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, maka
kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya. Kreativitas pada dasarnya merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada setiap
manusia, yakni berupa kemampuan untuk mencipta (daya cipta) dan berkreasi. Implementasi dari kreativitas seseorangpun tidak sama,

bergantung pada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu mewujudkan daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya.

Kata Kunci : kreativitas, guru PAI, motivasi belajar PAI.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang penting
dalam menentukan perkembangan dan perwujudan
diri individu. Pendidikan bertanggung jawab untuk
mengembangkan bakat dan kemampuan secara
optimal sehingga anak dapat mewujudkan dirinya
dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi
dan masyarakat. (Munandar, S.C.Utami, 1999:4)

Inti dari proses pendidikan secara formal
adalah mengajar sedangkan inti dari proses
pengajaran adalah siswa belajar. Oleh karena itu
proses belajar mengajar pada intinya terpusat pada
satu persoalan yaitu bagaimana guru melaksankan
proses belajar mengajar yang efektif guna
tercapainya suatu tujuan. (Ali, Muhammad, 1987: 1)

Tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional tidak lepas dari tujuan
pendidikan Islam. Tobroni mengemukakan bahwa
dalam aktivitas pendidikan, tujuan atau cita-cita
dirumuskan dalam tujuan akhir (the ultimate aims of
education) secara padat dan singkat. Tujuan
pendidikan Islam biasanya digambarkan dalam dua
perspektif, yaitu manusia (pribadi) ideal dan
masyarakat (makhluk sosial) ideal. Perspektif
manusia ideal seperti “Insan kamil’, ‘Insan cita”,
‘Muslim paripurna”, "Manusia yang ber-imtag dan

ber-iptek” dan lain sebagainya. Sedangkan bentuk
masyarakat ideal seperti “Masyarakat madani”,
“Masyarakat utama’ dan sebagainya. Tobroni,
2008:50)

Guru adalah semua orang yang berwenang
dan bertanggung jawab untuk membimbing dan
membina anak didik, baik secara individual maupun
kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah.
Karena profesinya sebagai guru berdasarkan
panggilan jiwa, maka tugas guru sebagai pendidik
berarti mengembangkan profesionalitas diri sesuai
perkembangan iimu pengetahuan serta mengajarkan
nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan
anak didik. (J.J. Hasibuan dan Moedjiono, 1995:40)

Guru merupakan salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu
unsur di bidang kependidikan harus berperan serta
secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti
khusus dapat diartikan bahwa pada setiap diri guru
itu terletak tanggung jawab untuk membawa para
siswanya pada suatu kedewasaan atau pada taraf
kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak
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semata-mata sebagai pengajar yang transfer of
knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang
transfer of values, dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menentukan siswa dalam belajar. Berkaitan dengan
ini, seorang guru memiliki peranan yang kompleks
dalam proses belajar mengajar dalam usahanya
untuk mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-
citakan. (Sardiman AM, 2001:121.)

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar
ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu
sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan
pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan.
Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu
melibatkan kreativitas. Ketika manusia
mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi,
dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih
tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, maka
kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya.
(Munandar, S.C.Utami, 1999:10)

Kreativitas pada dasarnya merupakan
anugerah yang diberikan Allah kepada setiap
manusia, yakni berupa kemampuan untuk mencipta
(daya cipta) dan berkreasi. Implementasi dari
kreativitas seseorangpun tidak sama, bergantung
pada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu
mewujudkan daya ciptanya menjadi sebuah kreasi
ataupun karya. (Nashori, Fuad & Rachmy Diana
Mucharam, 2002: 21)

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan
kreativitasnya. Kreativitas serta aktivitas guru harus
mampu menjadi inspirasi bagi para siswanya.
Sehingga siswa akan lebih terpacu motivasinya
untuk belajar, berkarya dan berkreasi. Guru
berperan aktif dalam pengambangan kreativitas
siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribadi
guru yang meliputi motivasi, kepercayaan diri, rasa
humor, kesabaran, minat dan keluwesan (fleksibel).
Guru vyang kreatf mempunyai semangat dan
motivasi tinggi sehingga bisa menjadi motivator bagi
siswanya untuk meningkatkan dan mengembangkan
kreativitas siswa, khususnya yang tertuang dalam
sebuah bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya
selain menjadi seorang pendidik, guru juga harus
menjadi seorang kreator yang mampu menciptakan
kondisi belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak
didik. (Sardiman, 2001:127)

Proses pendidikan dan pengajaran dapat
berjalan dengan baik apabila terdapat suasana atau
kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar
dengan tenang dan mempunyai kesiapan penuh
untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran.
Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang

diharapkan akan efektif apabila: pertama, diketahui
secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang
terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam
proses belajar mengajar, kedua, dikenal masalah-
masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan
dapat merusak iklim belajar mengajar, ketiga,
dikuasainya  berbagai  pendekatan  dalam
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan
untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan.
(Rohani, Ahmad dan Abu Ahmadi, 1991:123)

Kedudukan  guru  sebagai  pendidik
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar, salah satunya sebagai
pengelola kelas. Guru hendaknya dapat mengelola
kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat
berkumpulnya semua anak didik dalam rangka
menerima bahan pelajaran dari guru. Dalam setiap
proses pengajaran kondisi ini harus direncanakan
dan diusahakan oleh guru agar dapat terhindar dari
kondisi yang merugikan (usaha pencegahan), dan
kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi
hal-hal yang merusak, yang disebabkan oleh tingkah
laku peserta didik di dalam kelas (usaha kuratif).
(Djamarah, Syaiful Bahri, 2005:144)Kelas yang
dikelola dengan baik akan menunjang jalannya
interaksi edukatif, sebaliknya kelas yang tidak
dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan
pengajaran. Untuk dapat mewujudkan kelas yang
kondusif, maka guru harus mempunyai strategi atau
kemampuan keterampilan yang diperlukan dalam
pengajaran, menciptakan situasi belajar yang
optimal dan dapat mengembalikannya jika terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar. (Arikunto,
Suharsimi, 1988: 68)

Kemampuan dalam mengelola  kelas
merupakan kegiatan penting bagi guru sebelum
melaksanakan pembelajaran, terutama penciptaan
suasana kondusif di dalam kelas sehingga
memungkinkan para siswa merasa senang dalam
mengikuti proses pembelajaran. Apabila siswa dalam
keadaan antusias mengikuti penjelasan guru, maka
siswa akan bersikap disiplin dan mempunyai minat
untuk belajar lebih tekun lagi. Suatu kondisi belajar
yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta
mengendalikannya ~ dalam  suasana  yang
menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.
Oleh karena itu pengelolaan kelas harus ditingkatkan
supaya siswa dapat mencapai prestasi belajar
secara optimal.

Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaan
kelas, = mempelajari  berbagai  pendekatan
pengelolaan dan mencobanya dalam berbagai
situasi kemudian dianalisis, maka guru akan dapat
mengelola proses belajar mengajar secara lebih
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baik. Kondisi yang menguntungkan di dalam kelas
merupakan prasyarat utama bagi terjadinya proses
belajar mengajar yang efektif.

Dalam penelitian ini, penulis memilih SMP
Budi Bakti Utama Padalarang. Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan Guru PAl
Diungkapkan, karena keterbatasan jumlah jam
pelajaran PAI di kelas, maka tidak mungkin guru
memberikan materi pendidikan keagamaan secara
detail kepada siswa, maka guru PAI diharapkan
mampu mengembangkan kreativitasnya dalam
pembelajaran  yang inovatif serta mampu
menciptakan dan mengendalikan kelas agar tetap
kondusif  ketika proses  belajar  mengajar
berlangsung.

Berdasarkan argumen-argumen di atas,
bahwa kreativitas guru dengan dibekali kemampuan
mengelola kelas yang baik merupakan salah satu
upaya yang dilakukan guru, khususnya guru PAI
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa bidang
studi Pendidikan Agama Islam.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis
ingin mengetahui apakah benar kreativitas guru PAI
dan kemampuan mengelola kelas mempunyai
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar
PAl siswa, maka penelitian ini akan penulis susun
dalam sebuah penelitian tesis dengan judul
"Hubungan Kreativitas Guru PAI dengan Motivasi
Siswa Belajar PAI” (Penelitian di Kelas 3 SMP
Budi Bakti Utama Padalarang)

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, yang menjadi
fokus permasalahan adalah:

1. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI
dengan motivasi belajar siswa bidang studi PAI di
SMP Budi Bakti Utama Padalarang

2. Adakah korelasi antara kemampuan kreativitas
dengan Motivasi belajar siswa bidang studi PAI di
SMP Budi Bakti Utama Padalarang

3. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAl
dengan Motivasi belajar siswa bidang studi PAI di
SMP Negeri 2 Cimahi.

C. TUJUAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis mempunyai
beberapa tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas
guru PAI dengan motivasi belajar siswa bidang
studi PAI di SMP Budi Bakti Utama Padalarang.

2. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan
mengelola kelas dengan motivasi belajar siswa
bidang studi PAI di SMP Budi Bakti Utama
Padalarang.
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3. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas
guru PAl dan kemampuan mengelola kelas
dengan motivasi belajar siswa bidang studi PAI
di SMP Budi Bakti Utama Padalarang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan  mampu
memberikan sumbangan pemikiran terhadap
dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya
kreativitas guru PAIl dan kemampuan mengelola
kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
bidang studi PAI.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini sebagai bahan masukan
bagi guru PAI, khususnya di SMP Budi Bakti
Utama Padalarang agar selalu meningkatkan
kreativitas ~ mengajarnya  dalam  proses
pembelajaran di kelas dan mampu mengelola
kelas dengan baik dan benar agar tercipta
suasana yang kondusif sehingga pada akhirmnya
siswa termotivasi untuk belajar PAI.

E. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
(Suryabrata, Sumadi, 1995:75)

Hipotesis dalam hal ini berfungsi sebagai
penunjuk jalan yang memungkinkan kita untuk
mendapatkan jawaban yang sebenarnya.

Hipotesis dalam statistik, terdapat hipotesis
kerja atau alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hal
ini mempunyai makna bahwa Ha adalah adanya
korelasi positif yang signifikan antara variabel X;
(kreativitas guru PAI) dan variabel X2 (pengelolaan
kelas) dengan variabel Y (motivasi belajar PAI
siswa). Korelasi positif yang dimaksud di sini adalah
jika kreativitas guru PAIl dan kemampuan mengelola
kelas balk maka motivasi belajar PAl siswa
meningkat dan sebaliknya. Sedangkan Ho adalah
tidak adanya korelasi positif yang signifikan antara
variabel X1 (kreativitas guru PAI) dan variabel Xz
(pengelolaan kelas) dengan variabel Y (motivasi
belajar PAI siswa). Dengan kata lain jika kreativitas
guru PAI dan kemampuan mengelola kelas baik
maka prestasi belajar PAl siswa rendah dan
sebaliknya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut: "Ada korelasi
positif dan signifikan antara kreativitas guru PAI dan
kemampuan mengelola kelas dengan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) Siswa”.
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F. PEMBAHASAN
1. Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa

Guru adalah tokoh yang bermakna dalam
kehidupan siswanya. Guru tidak hanya sebagai
pengajar, melainkan sebagai pendidik dalam arti
yang sebenarnya. Peluang untuk memunculkan
siswa yang kreatif akan lebih besar dari guru yang
kreatif pula. Guru vyang kreatf mengandung
pengertian ganda, yakni guru yang secara kreatif
mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam
proses belajar mengajar dan juga guru yang senang
melakukan  kegiatan-kegiatan  kreatif  dalam
hidupnya.

Kreativitas adalah  kemampuan  untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru.
Kreativitas juga merupakan kemampuan untuk
membuat  kombinasi-kombinasi  baru  yang
mempunyai makna sosial. (Munandar, S.C.Utami,
1999:28) Peran guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah guru berperan sebagai
fasilitator. Guru harus memahami dan terbuka pada
anak. Bakat anak tidak datang secara simultan atau
tiba-tiba, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan hukum alam yang ada, bahwa manusia
tumbuh dan berkembang setahap demi setahap.
Anak mempunyai karakteristik yang berbeda-beda,
jika anak memiliki kesulitan-kesulitan dalam kegiatan
belajar di sekolah, guru berusaha mengatasi atau
mencari alternatif pemecahannya dengan memilih
atau memberikan kegiatan-kegiatan yang disukai
atau diminati anak.

Guru yang mempunyai kreativitas yang tinggi
akan mampu memberikan motivasi belajar kepada
anak didiknya. Motivasi  berfungsi  sebagai
pendorong usaha dalam pencapaian prestasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivasi
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajar, sehingga prestasi
belajar pendidikan agama Islam akan tercapai
dengan hasil yang baik. (Muhaimin, 2002: 38)

2. Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar

Siswa
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru
sering kali mengalami hambatan terutama

kegaduhan di dalam kelas yang dilakukan oleh
siswa. Keributan dan kegaduhan yang terjadi di
kelas apabila tidak segera diatasi akan mengganggu
pelaksanaan program pembelajaran dan dapat
menghambat pencapaian target kurikulum. Oleh
karena itu suasana kelas harus dijaga supaya tetap
kondusif untuk pelaksanaan program pengajaran.
Dengan demikian untuk mencapai tujuan pengajaran
di sekolah diperlukan guru yang mampu mengelola
kelas dengan baik.

Pengelolaan kelas merupakan usaha guru
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi
yang  memungkinkan  kegiatan  pengelolaan
pengajaran dapat berlangsung dengan lancar
sehingga tujuan pengajaran dapat dicapai. (
Toenlioe, 1992:16) Kondisi belajar yang optimal
dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan
sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai
tujuan pelajaran. Kemampuan dalam mengelola
kelas merupakan salah satu syarat profesionalisme
guru, oleh karena itu keberhasilan dalam mengelola
kelas dapat dijadikan indikator penting atas
tercapainya tujuan pengajaran.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang
melibatkan unsur jiwa dan raga. Belajar tidak akan
pernah dilakukan oleh seseorang, khususnya siswa
tanpa suatu dorongan yang kuat baik dari dalam
maupun dari luar, yang keduanya memiliki peranan
penting dalam menentukan tujuan belajar. Faktor
yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa salah
satunya adalah motivasi. Motivasi merupakan gejala
psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
(Djamarah, 2005:114)

Secara umum ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktor
dari dalam diri siswa (instrinsik) dan faktor dari luar
diri siswa (ekstrinsik). Kegiatan pengelolan kelas
termasuk salah satu bagian dari motivasi ekstrinsik.
Adapun motivasi ekstrinsik merupakan sekumpulan
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar. Guru harus pandai
mempergunakan motivasi ekstrinsik dengan benar
agar supaya proses interaksi edukatif di kelas dapat
tercapai. Berbagai macam cara dilakukan guru untuk
membangkitkan motivasi belajar anak didiknya,
salah satunya adalah dengan cara mengelola kelas
dengan segala komponennya. (Hakim, Thursan,
2000:15)

Secara teoritik dapat diketahui bahwa
kegiatan pengelolaan kelas merupakan kemampuan
atau ketrampilan guru, dalam mengelola siswa di
kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana (kondisi) kelas yang
menunjang program pengajaran guna meningkatkan
motivasi belajar siswa. Begitu juga dalam pendidikan
agama Islam bahwa kegiatan pengelolaan kelas oleh
guru PAI memiliki pengaruh terhadap motivasi
belajar. Dengan demikian untuk mencapai tujuan
pengajaran di sekolah diperlukan guru yang mampu
mengelola kelas dengan baik.

3. Kreativitas Guru PAI, Motivasi Belajar Siswa
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
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Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar,
guru tidak hanya mengawasi, tetapi mengarahkan
kepada anak untuk mencapai tujuan, guru harus bisa
menciptakan lingkungan di dalam kelas yang dapat
merangsang belajar kreatif anak supaya anak
merasa nyaman berada di dalam kelas, sehingga
dengan begitu kreativitas anak dapat meningkatkan
motivasi belajarnya. (Sardiman AM, 2001:127)

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar
ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu
sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan
pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan.
Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu
melibatkan kreativitas. Ketika manusia
mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi,
dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik dan lebih
tinggi dari apa yang sebelumnya di capai, maka
kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya.

Keterampilan ~ mengelola  kelas  ialah
keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika
terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan
ataupun melakukan kegiatan remedial.

Tindakan pengelolaan kelas merupakan
tindakan yang dilakukan oleh guru dalam rangka
penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar
mengajar  berlangsung efektif. Tindakan guru
tersebut dapat berupa tindakan pencegahan vyaitu
dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun
kondisi sosio-emosional sehingga terasa benar oleh
peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan untuk
belajar. Sedangkan tindakan lain adalah tindakan
korektif terhadap tingkah laku peserta didik yang
menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi
proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar
untuk  menyiapkan siswa dalam  meyakini,
menghayati, memahami dan mengamalkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam  hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari teori-teori di atas dapat diketahui bahwa
guru merupakan salah satu dari faktor ekstrinsik
yang dapat memberikan pengaruh pada motivasi
belajar siswa. Seorang guru yang mempunyai
kreativitas tinggi serta mampu mengelola kelas
dengan baik dan benar yang bertujuan menciptakan
dan mempertahankan suasana (kondisi) kelas
berfungsi menunjang program pengajaran guna
meningkatkan motivasi belajar siswa. Begitu juga
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dalam pendidikan agama Islam bahwa seorang guru
PAI yang kreatif dan mampu melakukan kegiatan
pengelolaan kelas dengan baik maka akan
menentukan motivasi belajar siswa di bidang PAI.

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research). Sifat penelitihan ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang penyajian datanya berupa angka-angka dan
menggunakan analisa statistik biasanya bertujuan
untuk menunjukkan hubungan antara variabel,
menguji teori dan mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediksi. (Sugiono, 2007:8)

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan
menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula
dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor
yang berperan dalam peristwa atau gejala yang
akan diteliti. (Suryabrata, Sumadi, 1995:72)

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yaitu
dua variabel bebas atau independent variabel (X1
dan X), yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
lain disebut juga variabel prediktor, dan variabel
terikat atau dependent variabel (Y) yaitu variabel
yang dipengaruhi. Sesuai dengan masalah,
penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu motivasi
belajar PAl siswa, sebagai kriteria atau variabel
terikat (Y), kemudian kreativitas guru PAI sebagai
prediktor pertama atau variabel bebas pertama (X1)
dan kemampuan mengelola kelas, sebagai prediktor
kedua atau variabel bebas kedua (Xz).

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

1) Kreativitas guru PAl (Munandar, 1992: 50)
dengan indikator-indikator sebagai berikut :
a) Ketrampilan mengajar
b)  Motivasi tinggi
c) Demokratis
d) Percaya diri
e) Berpikir divergen

2) Kemampuan mengelola kelas, (Rohani,
Ahmad, 2004: 127) dengan indikator-
indikator sebagai berikut :
a) Pengaturan tempat duduk siswa
b) Pengaturan alokasi waktu belajar
c) Perhatian guru pada siswa
d) Pemberian tanggung jawab kepada

siswa

e) Memberi arahan kepada siswa

3) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
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Sedangkan menurut Sardiman (2001: 81)

indikator motivasi belajar adalah sebagai

berikut:

a) Tekun menghadapi tugas.

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak
lekas putus asa)

c) Menunjukkan  minat  terhadap
bermacam-macam masalah orang

dewasa.

d) Lebih senang bekerja mandiri.

e) Dapat mempertahankan
pendapatnya.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi merupakan jumlah yang
ada pada obyek atau subyek yang dipelajari yang
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh obyek atau subyek itu. (Sugiyono, 2005:55)
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIIl yang berjumlah 240 siswa.

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam ketentuan pengambilan sampel menurut
Suharsimi Arikunto yaitu jika subyeknya kurang dari
100  sebaiknya  diambil semua  sehingga
penelitiannya disebut penelitian populasi, namun jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih.(Suharsimi Arikunto,
2002: 71) Sampel yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah 15% dari seluruh populasi yang
berjumlah 240 siswa, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 36 responden.

Tehnik pengambilan sampel ini harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh
sampel yang sesuai dengan sumber data
sebenarnya atau dapat menggambarkan keadaan
populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain,
sampel harus representative. Dalam penelitian ini
tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah
tehnik Proportional Sistematic Random Sampling
dan berkelompok.

Tehnik pengambilan sampel ini proporsional
dengan mempertimbangkan jumlah murid di setiap
kelas, yaitu penulis mengambil murid dalam jumlah
yang sama dari tiap-tiap kelas dan dipilih seara acak.
Teknik pengambilan sampel berkelompok karena
keseluruhan populasi dikelompokkan ke dalam
kelas-kelas yaitu kelas VIII A, kelas VIII B, kelas VIII
C, Kelas VIII D, kelas VIII E dan kelas VIII F. Untuk
memperoleh 36 responden dari 240 siswa, penulis
mengambil 6 siswa dari tiap-tiap kelas yang masing-

masing berjumlah 40 siswa, dan mereka dipilih
secara acak.
4. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Angket atau kuesioner

Angket  merupakan  suatu  daftar
pertanyaan atau pernyataaan tentang topik
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik
secara individu atau kelompok, untuk
mendapatkan informasi tertentu, prefensi,
keyakinan, minat dan perilaku. (Hadjar, Ibnu,
1999:181) Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang kreativitas guru PAI
dan kemampuan guru PAIl dalam mengelola
kelas di SMP Budi Bakti Utama Padalarang.

Pengukuran skala ini mengikuti skala likert
yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan pesrsepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial
yang telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti  yang disebut sebagai variabel
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
empat alternatif jawaban: "selalu", "sering",
"kadang-kadang", "tidak pernah". Skor jawaban
mempunyai nilai antara 1 sampai 4.

b. Observasi

Observasi adalah kegiatan pencatatan
dan pengamatan yang disengaja dan sistematik
tentang keadaan/fenomena sosial dan gejala-
gejala yang muncul pada objek penelitian.
(Mardalis, 2003: 63). Observasi yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah observasi
sistematis (berkerangka) mulai dari metode
yang digunakan dalam observasi sampai cara-
cara pencatatannya, dilengkapi dengan
format/blangko pengamatan sebagai instrumen
yang berisi item-item tentang kejadian yang
digambarkan akan terjadi, (Suharsimi Arikunto,
2002:185).  sehingga  penulis  tinggal
memberikan tanda terhadap kejadian yang
muncul.

Observasi  digunakan penulis  untuk
memperoleh data tentang kreativitas guru PAI
dan pelaksanaan pengelolaan kelas guru PAI di
SMP Budi Bakti Utama Padalarang dengan
cara mengamati dan mencatat seluruh indikator
yang akan diteliti.

c. Wawancara atau Interview

Wawancara adalah metode pengumpulan
data yang digunakan penulis  untuk
mendapatkan  keterangan-keterangan lisan
melalui proses tanya jawab antara Information
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Hunter dengan Information Supplyer. Dalam
wawancara ini penulis akan menggunakan
bentuk semi structured. Tekniknya mula-mula
penulis menanyakan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam untuk mengetahui keterangan lebih
lanjut.(Suharsimi Arikunto, 2002:201)

Dari wawancara ini diharapkan akan
mendapatkan informasi-informasi yang lebih
jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya tentang
kreativitas guru PAI dan pelaksanaan kegiatan
pengelolaan kelas guru PAI. Metode ini penulis
tujukan kepada guru bidang studi PAI di SMP
Budi Bakti Utama Padalarang yang secara
langsung berkaitan dengan kreativitas guru
dalam mengajar dan pelaksanaan pengelolaan
kelas, para siswa, dan kepala sekolah selaku
supervisor di sekolah tersebut.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data-
data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasati, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.

Metode dokumentasi diperlukan sebagai
metode pendukung untuk mengumpulkan data,
karena dalam metode ini dapat diperoleh data-
data histories, seperti sejarah berdirinya SMP
Budi Bakti Utama Padalarang, visi dan misi
sekolah, daftar guru PAIl, daftar siswa,
dokumen seperti jurnal, agenda, serta data lain
yang mendukung penelitian ini.

5. Metode Analisis Data
a. Pengujian Persyaratan Analisis

Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka
sebelum teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis diterapkan, terlebih dahulu
data dideskripsikan dengan mengungkapkan
mean, median, modus, dan standar deviasi,
juga disajikan daftar distribusi frekuensi dan
histogram.  Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih  dahulu dilakukan  uji
normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan program SPSS 11.5 for
Windows.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan
teknik Analisys of Variance Test — ANOVA Test
atau Pengujian Analisis Varian. ANOVA tes
dibentuk atas dasar cuplikan-cuplikan acak
sederhana yang ditarik secara bebas dari
setiap populasi. Pengujian itu beranggapan
bahwa pupulasi-populasi disebarkan secara
normal dan memiliki varian-varian yang sama.
ANOVA biasa digunakan untuk
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membandingkan mean dari dua kelompok atau
lebih dari kelompok sampel yang telah dipilih
secara acak. Secara simultan perbedaan mean
antar pasangan kelompok diuji  untuk
mengetahui apakah ada satu atau lebih mean
yang berbeda dari satu atau lebih mean yang
lain. Uji ANOVA ini juga biasa disebut sebagai
One Way Analisys of Variance. (Hadjar, lbnu,
1999:256)

Adapun langkah analisisnya adalah
sebagai berikut: Asumsi yang digunakan
adalah subjek diambil secara acak menjadi
satu kelompok n. Distribusi mean berdasarkan
kelompok normal dengan keragaman yang
sama. Statistik uji-F yang digunakan dalam
One Way ANOVA dihitung dengan rumus (k-1),
uji F dilakukan dengan membandingkan nilai
Fring  (hasil output) dengan nilai  Frae.
Sedangkan derajat bebas yang digunakan
dihitung dengan rumus (n-k), dimana k adalah
jumlah kelompok sampel, dan n adalah jumlah
sampel. p-value rendah untuk uji ini
mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis
nol, dengan kata lain terdapat bukti bahwa
setidaknya satu pasangan mean tidak sama.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara membandingkan nilai F dari perhitungan
dengan nilai F yang ada dalam tabel untuk
tingkat kebebasan dan taraf signifikansi
tertentu. Bila nilai F yang diperoleh lebih kecil
dari nilai F tabel, maka hipotesis nol diterima,
berarti tidak ada perbedaan nilai rata-rata yang
cukup  signifikan  antar  masing-masing
kelompok. Sebaliknya bila nilai F lebih besar,
maka hipotesis nol ditolak, berarti ada
perbedaan nilai rata-rata yang signifikan,
setidaknya ada satu kelompok di antara seluruh
pasangan kelompok subyek.

H. PENUTUP

Guru merupakan salah satu dari faktor
ekstrinsik yang dapat memberikan pengaruh pada
motivasi belajar siswa. Seorang guru yang
mempunyai  kreativitas  tinggi serta mampu
mengelola kelas dengan baik dan benar yang
bertujuan menciptakan dan  mempertahankan
suasana (kondisi) kelas berfungsi menunjang
program pengajaran guna meningkatkan motivasi
belajar siswa. Begitu juga dalam pendidikan agama
Islam bahwa seorang guru PAI yang kreatif dan
mampu melakukan kegiatan pengelolaan kelas
dengan baik maka akan menentukan motivasi
belajar siswa di bidang PAI.
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